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Pembangunan seyogyanya melibatkan masyarakat. Salah satu bentuk keterlibatan masyarakat yang
berkembang saat ini adalah melalui praktek filantropi. Filantropi yang dimaknai sebagai voluntary action for
the public good saat ini dalam prakteknya, bukan sekedar praktek kedermawanan dalam arti sempit
melainkan sebuah spirit untuk mendayagunakan dan menumbuhkan kemandirian civil society. Salah satu
praktek filantropi yang telah memberikan insentif yang besar bagi pembangunan adalah local diasphora
philantropy atau yang disebut filantropi perantau. Fokus penelitian ini adalah pemanfaatan kapital sosia
pada praktek filantropi yang dilakukan oleh mahasiswa perantau Papua di Jakarta. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan bentuk filantropi tradisional dan filantropi keadilan sosial untuk pembangunan
kampung halaman, dan pemanfaatan kapital sosialnya oleh mahasiswa perantau Papua di Jakarta. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semangat gotong royong yang telah mengakar dalam kebudayaan Papua juga tercermin dalam praktek
filantropi mahasiswa Papua. Praktek filantropi mahasiswa perantau Papua untuk pembangunan kampung
halaman pada umumnya masih bersifat tradisional (karitas) dan belum sepenuhnya mengarah pada praktek
filantropi keadilan sosial yang berfokus pada kebutuhan jangka panjang dan perubahan sosial, dikarenakan
kurangnya pemanfaatan kapital sosial dalam jaringan bonding, bridging dan linking. Filantropi perantau
adalah salah satu perwujudan susbstansi pembangunan yang diharapkan masyarakat Papua yakni
“Membangun Papua’, dimana masyarakat Papuaterlibat di dalamnya.

...... Development should involve the community. One form of community involvement that is currently
developing is through philanthropic practices. Philanthropy, which isinterpreted as voluntary action for the
public good at thistimein practice, is not just a practice of generosity in the narrow sense but a spirit to
empower and foster the independence of civil society. One philanthropic practice that has provided great
incentives for development islocal diasphora philantropy or what is called diasporaic philanthropy. The
focus of thisresearch isthe use of social capital in philanthropic practices carried out by Papuan overseas
students in Jakarta. The purpose of this research is to describe the forms of traditional philanthropy and
socia justice philanthropy for the development of their hometowns, and the use of their social capital by
Papuan students in Jakarta. This research uses qualitative methods with a descriptive approach. The results
showed that the spirit of mutual cooperation which has been rooted in Papuan culture is also reflected in the
philanthropic practices of Papuan students. The philanthropic practices of Papuan migrant students for
hometown development are generally still traditional (charity) and have not fully led to the practice of social
justice philanthropy which focuses on long-term needs and social change, due to the lack of use of social
capital in bonding, bridging and linking networks. The diasporas' philanthropy is one manifestation of the
devel opment substance expected by the Papuan people, namely "Developing Papua’, in which the Papuan
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people areinvolved



